BAB I11

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitlengan metode
penelitian, desain penelitian, instrumen peneljitigtroses pengembangan
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, gotas dan tahap penelitian

serta teknik pengolahan data.

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini add&aéExperimentyaitu
penelitian yang secara khas meneliti mengenai lkeageaktis yang didalamnya
tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yaakgvan. (Panggabean,
1996: 21). Metode ini digunakan karena penelitakignampu mengontrol semua
variabel yang berpengaruh. Dari hasil studi penldem peneliti mengetahui
banyak variabel yang berpengaruh dan tidak dapag¢lpekontrol. Salah satu
contohnya yaitu proporsi belajar siswa yang dijadiksampel penelitian tidak
sama. Ada beberapa siswa dari kelas sampel panejaing mengikuti les, bimbel
dan sejenisnya di luar jam belajar sekolah. Seldin alasan peneliti
menggunakan metod&e-Experimensesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar setelaleragikannya model
pembelajaran konstruktivisme. Hal itu sejalan dengdrahams (1998) yang
menjelaskan bahwapte-experimentdigunakan ketika peneliti ingin melihat
perbedaan antargretest dan posttest setelah diberikan suatureatment

(perlakuan)”.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimareitemn dilaksanakan.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitranalah one group pretest
posttest designDalam desain ini, sebelum perlakuan diberikanebénl dahulu
sampel diberpretest(tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel dibesitest
(tes akhir). Desain ini digunakan sesuai dengamtulyang hendak dicapai yaitu
ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar sisetglah diterapkan model
pembelajaran konstruktivisme. Berikut merupakareltatesain penelitiarone
group pretest posttest desi¢fBugiono, 2008: 111).

Tabel 3.1

Desain Penelitia®ne Group Pretest Posttest Design

T1 X T

Dengan
T1=Tp
Keterangan:
T1: tes awal ffretes} sebelum perlakuan
X : perlakuantfeatmenf pembelajaran
T, : tes akhir posttesy setelah perlakuan
Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan tiga kaeltegmuan. Hal itu
dilakukan karena materi pembelajarannya banyakngega tidak cukup untuk
disampaikan dalam satu kali pertemuan. Sebelunalpexh diberikan terlebih

dahulu sampel dibepretest(tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi
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posttestdengan menggunakan instrumen yang sama dengasstpuetuk setiap

pertemuannya.

C.

Instrumen Pendlitian

Instrumen tes adalah alat yang digunakan untuk omapglkan data. Untuk

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dgdamelitian ini peneliti

membuat seperangkat instrumen penelitian. Instreims&rumen tersebut adalah

sebagai berikut:

1

Instrumen Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakak amégetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2001: 53). Tes yang akan dajkan dimaksudkan
untuk mengukur prestasi belajar siswa. Jenis teg y&an digunakan adalah
tes prestasi belajar yang disusun berdasarkanatadiprestasi belajar jenjang
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (@R8),Adalisis (C4)
berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda. Se&aseluruhan instrumen
yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran C.
Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes yang akan digunakan dalam piamelini adalah
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajarastruktivisme. Hal
yang diamati adalah kegiatan guru selama pembataj@bservasi ini tidak
dilakukan oleh guru melainkan oleh observer. Sekasgluruhan instrumen

yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran C.4.
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D. Proses Pengembangan I nstrumen

Pengembangan instrumen lebih banyak dilakukan deghanstrumen tes.
Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitiarghbih dahulu penulis
mengujicobakan instrumen tersebut kepada siswa teglaly memperoleh materi
yang akan diujicobakan. Data hasil uji coba tesaliais untuk mendapatkan
keterangan apakah instrumen tersebut layak ataak tidigunakan dalam
penelitian. Berikut dipaparkan analisis-analisiagyaigunakan untuk mengetahui
layak atau tidaknya instrumen tes penelitian.
a. ValiditasButir Soal

Anderson (Arikunto, 2009: 65) mengemukakan bahivaest is valid if it
measures what it purpose to measurPernyataan Anderson tersebut jika
diartikan kurang lebih sebagai berikut: sebuah diégstakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Sehindgat dikatakan bahwa
analisis validitas tes merupakan analisis tes ydirigkukan untuk menunjukkan
tingkat ketepatan suatu instrumen tes dalam memge&saran yang hendak
diukur. Uji validitas butir soal ini dilakukan deaig menggunakan teknkorelasi

point biserialdengan rumus (Arikunto, 2009: 79) berikut:

My M
phi St q

Dengan :
Yphi = Koefisien korelasi biserial

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab benar
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Mt = rerata skor total
St = standar deviasi total

p = proporsi subjek yang menjawab benar

( __ banyak siswa yang benar)

jumlah seluruh siswa
g = proporsi subjek yang menjawab salah(q=12-p
Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgsing diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria validitagriaoal seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.PArikunto, 2009 : 75)

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas Butir Soal

0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi

0,41 - 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

b. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Selain validitas dari butir soal, faktor lain yangut menentukan kualitas
suatu tes adalah tingkat kesukaran atau indekk&esudari setiap butir soalnya.
“Tingkat kesukaran atau indeks kesukarmiffiCulty indek$ adalah bilangan yang
menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal” Aok(2009: 207). Tingkat
kesukaran ini dapat juga disebut sebagai taraf ukamman facility leve)), seperti
yang di kemukakan oleh Munaf (2001: 62) “Taraf kelatuean suatu butir soal

ialah proporsi dari keseluruhan siswa yang menjawabar pada butir soal
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tersebut”. Tingkat kesukaran dinyatakan dalam bemtdeks, semakin besar
indeks tingkat kesukaran suatu butir soal semakiah butir soal tersebut.
Tingkat kesukaran butir soal atau disebut jugakambdiemudahan butir soal pada

penelitian ini ditentukan dengan rumus (Arikuntd0Q: 208) berikut:

p="5
JS
Dengan:
P = Taraf kesukaran
B = Jumlah jawaban benar
JS = Jumlah peserta tes

Untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukayang diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria tingkat kesan seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.3 (Arikunto, 2009: 210).

Tabel 3.3
Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

0,00 — 0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

c. Daya Pembeda Butir Soal

Faktor lain yang turut menentukan kualitas instrmmes adalah daya
pembeda butir soal. “Daya pembeda soal adalah kememsuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamipgar) tlengan siswa yang
tidak pandai (berkemampuan rendah)” Arikunto (208B1). Sejalan dengan itu,
Munaf (2001: 63) mengemukakan bahwa “Daya pembédgar{minating power

suatu butir soal adalah bagaimana kemampuan kmairitsi untuk membedakan
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siswa yang termasuk kelompok tinggpper group dengan siswa yang termasuk
kelompok rendahlgwer group”. Dengan demikian, butir soal yang memiliki
daya pembeda yang baik ialah butir soal yang ddipatab dengan benar oleh
siswa yang pandai dan tidak dapat dijawab dengaark@eh siswa yang kurang
pandai.

Besarnya indeks daya pembeda butir soal pada peneini ditentukan
dengan rumus (Arikunto, 2009: 213) berikut:

Daya pembeda (DP3 % - %

A B
Dengan :
DP = Indeks daya pembeda

B, =Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
J, =Jumlah peserta tes kelompok atas

B; =Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
J; =Jumlah peserta tes kelompok bawah

Untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda ydipgroleh dari
perhitungan diatas, digunakan tabel kriteria dayamlpeda seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.4 (Arikunto: 2009: 281).

Tabel 3.4
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00<DF0,20 Buruk(poor)
0,20<DF0,40 Sedangsatisfactory)
0,40<DK0,70 Baik(good)
0,70<DK1,00 Baik sekal(excellent)
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d. RdiabilitasPerangkat Tes
Selain validitas butir soal, tingkat kesukaran bstal dan daya pembeda
butir soal yang telah dijalaskan terlebih dahulaktdr lain yang menentukan
kualitas instrumen tes adalah reliabilitas peranhgk&a. “Reliabilitas tes adalah
tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yaknautejmana suatu tes dapat
dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg/kamsigtidak berubah-ubah)”
Munaf (2001: 59). Lebih lanjut Arikunto (2006: 1#8engemukakan bahwa:
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahesuau instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipaiagumpul data yang
menghasilkan data yang dapat dipercaya dalamedaiusmenghasilkan data
yang sama walaupun data diambil berapa kali pun.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tizdadn tingkat konsistensi suatu
tes, yaitu sejauh mana suatu tes dapat dipercayk nmenghasilkan skor yang
konsisten. Untuk mengetahui reliabilitas perang&atbentuk pilihan ganda untuk

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, dakan metode K-R 20 dengan

rumus (Arikunto, 2007: 100) berikut:

1 = (n 7_1 1) (52 _522 pq)

Dengan :

ri1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
p = proporsi subjek yang menjawab benar

g = proporsi subjek yang menjawab salah(q=12-p
¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item
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S = standar deviasi dari tes

Untuk mengintrepetasikan nilai reliabilitas peraaigles yang diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabilitas seperti yang ditunjukan pada
Tabel 3.5 (Arikunto, 2009 :75).

Tabel 3.5
Interpretasi Reliabilitas Tes

0,80 <r< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi

0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan analisis-analisis yang telah dipapars@pelumnya, maka
sebelum instrumen tersebut dipakai, peneliti tetehakukan uji pada tanggal 27
April 2010. Kegiatan uji coba instrumen tersebubulitikan dengan surat
keterangan telah melakukan uji coba instrumen nondd2/1.02/SMP-
LABORATORIUM/UPI/IV/2010 dan dapat dilihat pada laman G.4. Uji coba
instrumen dilakukan pada siswa yang memiliki kagektik yang hampir sama
dengan siswa yang dijadikan sampel penelitian. Benglasan itu, instrumen
diujicobakan pada kelas VIII di sekolah yang samagy sudah mendapatkan
materi yang akan dijadikan materi penelitian. nsten tes yang diujicobakan
berupa 37 soal pilihan ganda yang terdiri dari & sintuk tes pertemuam ke-1,
13 soal untuk tes pertemuan ke-2, dan 12 soaintes pertemuan ke-3.

Dari hasil uji coba instrumen tersebut diperoleiadakor siswa (data
terdapat pada lampiran B.2). Data hasil uji cobstrimen tersebut kemudian

dianalisis untuk mengetahui kriteria masing-madiatir soal yang telah diujikan.
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Berikut ini adalah rekapitulasi mengenai validibagir soal, daya pembeda butir

soal, tingkat kesukaran butir soal dan reliabilitestrumen secara keseluruhan.

Tabel 3.6

Rekapitulasi Validitas Butir Soal, Daya PembedarBsibal, Tingkat

Kesukaran Butir Soal dan Reliabilitas Instrumend#igan

2 | 0.614| Tinggi 0.533 Baik 0.667 Sedan dipakai
3 | 0.685| Tinggi 0.333 Sedang 0.233 Suka dipakai
4 | 0.319| Rendah| 0.267 Sedang 0.667 Sedang dipakai
5| 0.467 Cukup 0.467 Baik 0.36) Sedanp dipakai
6 | 0.563 Cukup 0.533 Baik 0.60D Sedang 0.757 dipakai

1 7 | 0.714 Tinggi 0.600 Baik 0.433 Sedang (Tingggi) dipakai
8 | 0.562 Cukup 0.467 Baik 0.30D Sukar| dipakai
9 | 0.557 Cukup 0.333 Sedang 0.367 Sedang dipakai
10 | 0.507 Cukup 0.20¢ Buruk 0.76/7 Mudal dipakai
12 | 0.693 Cukup 0.60¢ Baik 0.56[7 Sedang dipakai
13 | 0.718| Tinggi 0.600 Baik 0.700 Sedan dipakai
14 | 0.728| Tinggi 0.667 Baik 0.600 Sedan dipakai

. Tinggi . dipgkai
17 | 0.554| Cukup 0.53 Baik Sedan dipakai
(0.849)

2 | 10| 0.664| ~Tinggi | 0.60d Bak | 036  Sedan %"’r‘]%%?t dipakai
20 | 0.657| Tinggi 0.533 Baik 0.600 Sedan dipakai
21 | 0.425 Cukup 0.333 Sedan 0.683 Sedang dippkai

0.460 Cukup 0.333 Sedang Sedang dippkai
_—
0.575 Cukup 0.40¢ Sedan 0.383 Sedang dippkai
25 | 0.694| Tinggi 0.667 Baik 0.5338 Sedan dipakai
26 | 0.431 Cukup 0.267 Sedan 0.583 Sedang dipakai
27 | 0.500 Cukup 0.267 Sedang 0.583 Sedang dippkai
28 | 0.664| Tinggi 0.467 Baik 0.4338 Sedang dipakai

3 |30 0571 cukup| 0400 Sedany 0400  Sedahg (©-720) dipakai

31 | 0.774| Tinggi 0.533 Baik 0.600 Sedang Tinggi dipakai
[ 32 0319] Rendan [ 0133| Buruk | 0667 | Sedang

33 | 0.691| Tinggi 0.600 Baik 0.300 Sukar dipakai

34 | 0.755| Tinggi 0.667 Baik 0.538 Sedan dipakai

35 | 0.502 Cukup 0.533 Baik 0.733 Mudal dipakai
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36 | 0.355| Rendah| 0.46y Baik 0.567 Sedang dipakai
37 | 0.537 Cukup 0.60¢ Baik 0.633 Sedang dipakai

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, kita dapat melilagil fanalisis uji coba
instrumen dengan katagorinya masing-masing. Dengampertimbangkan hasil
uji coba tersebut, penulis memilih butir soal yalxyak digunakan dalam
penelitian. Dari 37 butir soal yang diujicobakami@ta hanya 30 butir soal yang
memiliki kriteria yang layak untuk dijadikan insinen penelitian. Soal-soal yang
dinyatakan layak menjadi instrumen penelitian ibadi kedalam tiga pertemuan
pembelajaran yaitu pertemuan ke-1 sebanyak 10 $odir (butir soal no: 2, 3, 4,
5,6,7,8,9, 10 dan 12); pertemuan ke-2 sebah@abutir soal (butir soal no: 13,
14, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 24, dan 25); dan perén ke-3 sebanyak 10 butir soal
(butir soal no: 13, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 22, @n 25). Perhitungan validitas
butir soal, daya pembeda butir soal, tingkat kesarkdutir soal, dan reliabilitas
instrumen selengkapnya dapat dilihat pada lampBe1 Sedangkan soal-soal
yang telah dirancang kembali untuk penelitian dagétat pada lampiran C.2.

Untuk keperluan analisis peningkatan prestasi dekip jenjang kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom, instrumen tes yard téisusun kembali tersebut
dapat dikelompokkan dalam empat jenjang kognitihgyameliputi jenjang
pengetahuan (C1), jenjang pemahaman (C2), jenjangrppan (C3), dan jenjang
analisis (C4). Adapun distribusi soal tiap jenjalegsebut dapat di lihat pada

Tabel 3.11 berikut ini.
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Tabel 3.7
Distribusi Soal Prestasi Belajar

1
1,2 6
1,2,5
2,3,8
3,4,5,10 11
3,4,9,10
4,5,9
8,9 6
6
6,7,10
6,7 7
7,8

Pengetahuan (C1

Pemahaman (C2

Penerapan (C3)

Analisis (C4).

W N P W N P W N PP W N

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilkukintuk
memperoleh data yang mendukung pencapaian tujuarelifen. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dig@ameialah tes, wawancara dan

angket.

a. Tes

Menurut Arikuto (1997: 30), “tes adalah penilaiaang komprehensif
terhadap seorang individu atau keseluruhan usabhbuasr program”. Dalam
penelitian ini, instrumen tes yang digunakan ad#&tshtertulis paper and pencil

tes) yaitu tes prestasi belajar berupa soal pilihamdgayang dibuat berdasarkan
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indikator prestasi belajar (C1, C2, C3 dan C4).iBsal yang dimaksud dapat
dilihat pada lampiran C.3.
b. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan sebelum kegiatan piameldilaksanakan.
Kegiatan wawancara ini ditujukan untuk guru matajpean fisika yang berada di
tempat penelitian. Adapun maksud dan tujuan dayidkan wawancara ini ialah
untuk mengetahui beberapa hal diantaranya: korsiésva di sekolah tempat
penelitian, nilai standar kelulusan/KKM yang difgtan oleh sekolah, kegiatan
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh daru siswa serta kondisi
sekolah seperti sarana dan prasarana yang terdemlimat wawancara secara
lebih rinci dapat dilihat pada lampiran H.1.
c. Angket

Pengumpulan data dengan teknik angket dilakukahkeketudi pendahuluan.
Angket disebarkan kepada siswa guna memperkuatadaidi pendahuluan yang
telah diperoleh sebelumnya. Angket untuk kegiatadigendahuluan ini dapat
dilihat pada lampiran H.1.
d. Lembar Observas

Pengumpulan data dengan menggunakan lembar obsditedsikan ketika
model pembelajaran diterapkan. Lembar observasiibuat dalam bentuk isian
yang harus dijawab “ya” atau “tidak” dan disertangan alasan jawaban tersebut.
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahtaksana atau tidaknya model
pembelajaran konstruktivisme. Lembar observasidiberikan kepada observer

yang terdiri dari guru mata pelajaran fisika di pah penelitian dan rekanan
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mahasiswa. Lembar observasi ini diisi ketika peribehn di dalam kelas sedang
berlangsung. Secara keseluruhan lembar observatgridkesanaan model

pembelajaran konstruktivisme ini dapat dilihat pkaapiran C.4.

F. Prosedur dan Tahap Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibiagi menjadi tiga
tahapan, yaitu:

a. Tahap Persiapan

1) Melakukan studi lapangan / studi pendahuluan.

2) Merumuskan masalah penelitian.

3) Melakukan studi literatur.

4) Menyusun proposal penelitian.

5) Menghubungi pembimbing untuk proses bimbingan.

6) Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran ssttamen penelitian.

7) Mengkonsultasikan dgmdgmentinstrumen penelitian kepada dua dosen dan
guru mata pelajaran fisika yang berada di sekodsthpat penelitian akan
dilaksanakan.

8) Mengujicobakan instrumen penelitian yang telghdiyment

9) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiaemkidian menentukan soal

yang layak untuk dijadikan insrumen penelitian.
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b. Tahap Pelaksanaan
1) Memberikan tes awalpfetes}) kepada sampel penelitian untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.
2) Memberikan perlakuan kepada sampel berupa pemitaiajalengan
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme.
3) Memberikan tes akhimppsttest kepada sampel penelitian untuk mengetahui
prestasi belajar siswa.
c. Tahap Akhir
1) Mengolah dan menganalisis data penelitian
2) Memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasg giperoleh dari

pengolahan data.
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G. Teknik Pengolahan Data Penelitian
1. Penskoran
Skor yang diberikan untuk jawaban benar adalaledarsgkan untuk
jawaban salah adalah 0. Skor total dihitung danybknya jawaban yang
cocok dengan kunci jawaban.
2. Menghitung rata-rata (mean) sketestdanposttest
Nilai rata-rata (mean) dari skor tes bagiketest maupun posttest
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

g2
N
Dengan :
X = nilai rata-rata skgoretestmaupurposttest
X = skor tes yang diperoleh setiap siswa
N = banyaknya data
3. Menghitung rerata skor gain yang dinormalisasi.
Setelah datg@retestdan posttestdiperoleh, data tersebut diolah untuk

menentukan rerata skor gain yang dinormalisasiaB®ga skor gain yang

dinormalisasi ditentukan dengan rumus (Hake, 188Bagai berikut:

~%(S) = %(S)
(9 =100 — %))

Dengan:
<g> = Rerata skor gain yang dinormalisasi
S = Skorposttest

S = Skorpretest
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Skor gain yang dinormalisasi ini diinterpretasikamntuk
menyatakan kategori peningkatan prestasi belajag y@jadi untuk setiap
pertemuaanya. Kriteria yang digunakan diadopsi &achard R. Hake
(1998).

Tabel 3.8
Kategori Skor Gain yang Dinormalisasi

0.7 < (<g>¥1,0 tinggi
0.3 < (<g>)<0.7 sedang
(<g>)<0.3 rendah

4. Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Keterlaksanaan model yang dikembangkan dari leamslbar observasi
yang telah diisi oleh observer. Setiap indikat@dg fase pembelajaran
muncul terlaksana/muncul diberikan skor satu, déa jtidak muncul
diberikan skor nol. Data yang diperoleh dari lembaservasi diolah dari
banyaknya skor dari masing-masing observer darnniyasdinyatakan dalam
bentuk persentase. Adapun persentase data lem&anvabi tersebut dihitung

dengan menggunakan rumus:

Z kegiatanyangterlaksam

(%) keterlaks@maanmodel= .
> _kegiatan

x100%

Setelah data dari lembar observasi tersebut diokdmudian
dinterpretasikan dengan mengadopsi kriteria pessenangket seperti pada

Tabel 3.9 (Budiarti dalam Yudiana: 2009).



Tabel 3.9
Kriteria Persentase Keterlaksanaan Model Pembatajar

KM =0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<KM< 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 <KM < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana
KM =50 Setengah kegiatan terlaksana
50 <KM <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <KM < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
KM =100 Seluruh kegiatan terlaksana
Keterangan:

KM = persentase keterlaksanaan model
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